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Presiden Lepas Ekspor
Senilai US$ 1,64 Miliar

0kH Sanya Dinda

P JAKARTA - Presiden
loko Widodo melakukan
pelepasan ekspor produk
Indonesia senilai USS
1,64 miliar atau setara

Rp 23,75 triliun ke
berbagai negara di dunia.
Produk-produk ekspor
tersebut berasal dari

133 perusahaan, yang
terdiri dari 79 perusahaan
kategori non UKM (Usaha
Kedl Menengah) dan

54 perusahaan kategori
KM,

“Pelepasan ini merupakan u)
knmk:'rlpﬂpemrrinlah unp:Jk rr|:::r|r“|qn:::I
kathkan ekspor nonmigas di masa pan-
demi, serta mepumbuhkan ekonomi
nasiomnal ditabun 20217 kata Presiden
saat melepas ekspor sendbi US5 164
miliar dari Ismmpnﬁeptesidrnan Bo-
gor, Jawa Bamat, Jumat {4,/12). Acam
Pelepasan Ekspor Produk Indosesia
ke Pasar Global Tahun 2020 ini sedii
dilang=umgkan di Lamongan, Provinsi
Jaw Timur.

Menurut Presaden, salah st koanci
uniuk memperbaiki perekonomian
nasional adalah peningkatan elespor.
“Bukan hanya :m.ernb:nl.u pelakn
usaha untek tumbuh dan membuka
lapangan kerja, tetapi juga untuk
muengghasilkan devisa dan mengurangi
defisit tramsaksi berjalan kita,” ujar
Presiden.

Presiden pun mengingatkan agar
kegiatan pelepasan ekspor seperti
ini tidak hanya menjafli kegiatan
seremonial sja, melainkan dipdikan
momentum peningkatan ekspor Indo-
nesia. “Saya ingatkan agar kegitan
pelepasan ekspor seperti ini tdak
hanya seremonil semata, tetapi men-

Pelepasan Ekspor Komaoditas Asal NTB
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Wakil Gubernur NTB Sitt Rchmi Djalilsh (ketiga kin] bersama Staf Khusus Menten Perdagangan Bidang Kerja Sama dan Perjanjian

[Perdagangan Internasional Alecander Yabya Datok (keda

i} mefaloskcan Pelepasan Ekspor ke Pasar Globall sejemlal komoditas

asal WTH di Mataram, NTH, kamat [412/2020). Sebanysk dus perusshaan asal NTE yang berpartisipasi mengikuti pelepasan ekespar

it yakril UD Berkah Alam yang mengekspor kopi robusta

140 ton dengan nikai total USD 508 juts ke Korea Selatan serta

Eanads dam FT Pancrama Lawt indaf yang mengelespor rumput [t sebamok Y78 ton ke B2T dengan nilsi total USD 77,840 juta

perusahaan), DEI Jakarta (6 pere-
sahaan), Nusa Tenggara Barai (2
perusabaan), Bali {2 perusahaan},
Pa.pua Barat (3 perusahaan), Jawa

iz sabiaan), Jawa Tengah
[Hpe nj, Daerah Istimewa Yoo
Eyakarta (5 perusahaan}, Jawa Tomer
(3] perusahaan), serta Kalimantan
Tinsur (7 perusshazn}.

“Total nilai ekspor kegiatan ini dan
ekspor 133 perusahaan tersebut pada
bulan Desember 2000 yaitu sehesar
1S5 1,64 miliar atau setara dengan Rp
25,75 trilivm,” jelas Mendag.

Pelepazan ekspor secam ssreniak
i, lanjut Mensdag, rnenqulm upaya
peninglatan ekspor nonmigas sekas
Hgus memotivast pelake usaha agar
1r|apmmn;qkal1ﬂnrk:pﬂr “Eegmatan
mi juga menjadi langkah percepatan
ekspor nosmiges di masa pandemi,
termasuk pemulihan ekonomi nasi-
onal di txhum 202" imbub dia.

Menurst Mendag, acara i seka-
ligus menandai momenivm ekspor
produk-produk Indonesia di bulan

elepasan ehspor kali ini
menjadi perhatian tersendin, karena

jadi m 1 yang berk
menghasilian nﬂnehpw:.lwmm
me=ninglkat,” tegas Presiden
Sementara i, Mepderi Pendagan-
gan {Mendag) Agus Suparmanto
meenjelaskan, kegiatan pelepasan
ek=por aleh Pressden Rl Joko Widodo
diiksti 133 pedaku usaha, baik skala be-
sar maupun skala kecil dan menengah
{UEM) yang terschar 6 16 provinsi.
Eeenam belas provinsi tersebut, yaita
Acch (2 perusahasn}, Sumaters Utara
{2 peruzahaan), Sumatera Selatas (L
perusabaan), Riau (4 perusahaan),
Lampung (2 perusabaan), Sulwesi
Selatan (12 perusahaan), Banten (4

terdapat s pelaku usaha yang
mencatatkan ekspor perdana, serta
sejumlah pelakn wsaha lainnya yang
berhasil mendiversifikasi produk
ekspar mercka.

Dari total 133 pelaky usaha, terang
dia, terdapat 54 UKM yang ikut
serta dalam pelepasin ekspor seren:
tak kali ind. Dari jumlah tersebut, 7
pelakon KM menorehlkan elespor per
dana mereka dengan produk-produk
makanan olaban seperti emping
belinge, jamu berbal, mi telur, kemari
olahan, produk cengloeh; tempan tidr
untuk sapi; dan lidi nipah. Sementara
i, 11 pelakn UEM berhasi] mensdi-

versifikasi produk ekspor baru, sep-
ert karsgenan, furnitur dan produk
dekorasi rumah dari bahan baku yang
berkelanjutan, kars dari Embak kay,
dan minyak jelantah.

Mendag juga mendorong pelaku
UEM untuk terus berinovasi dan
mengembangkan produk-produknya
agar semakin banyak produk-produk
UKM yang menembus pasar interna:
sional. “Kementerian Perdagangan
berkomitmen untuk terus hadir
'hm para pelaku wsaha UKM agar

it meninglatian daya sainguya
se semakan kompetatif & pasar
ghobal, " uar dia.

Sehin ite, menurut Memdag, ter
d?; 79 perusihaan non-UEM dalam

asan chkspor kali mni. Dard jumlab
tersebut, terdapat | perusahaan
yang ekspor perdana dengan produk
berupa udang beku dan cerutu. Se-
mentara #tw, 7 perusabmn berhosil
mendiversifikasi produk mereka
dengan mengekspor produk olahan
baga bahar, pakaian waniia bersulam,
serta produk konstruksi.

“Kegara tjuan ekspor hampir
mencakup seluruh belahan dumia
Ke Asia Pasifik antara lain Jepang,
Korea Selatan, Auvsiralia, Selamdia
Baru, Republik Rakyat Tiongkok,
Tanr.m, India, Ea.mr]:dr:h. nEgara:
negara Asean, dan Timur Tengah.
Ke benua Eropa antara bin negara-
negara Uni Eropa, Inggris dan Geor:
gia. Ke Amerika antara lain Amerika
Serilat, Argentina, Meksiko, Brasil,
Chili, Peru, Kanada, dan Uruguay.
Sementara ifu, ke Afrika antara lain
Mesir, Kenya, Nigeria, Ghana dan
Tanzania,” papar Mendag

Sementara itw, Gubernur Jawa
Timur Khefifah Indar Farawansa

mengapresiasi pemilhan provinsi
Jawa Tamur sebagni pusat pehiksaman
pelepasan ekspor ke pasar global
oleh Pemerintah Posat. “Diharapkan
pelepasan ekspor ini dapat mepinghat
kan proses pemulihan ckopomi nass
onal di semua lni. Mudah-musdahan
pelepazan ckspor ini memberikan
darnagan motivas bagi semua phak
umiuk terus bergerak meninghkatkan
selurub proses pertumbuban di dae
rah masmg-masing,” kata dia.

Secara kumulatif, eraca perdagan
gan [ndonesia pada Jamman-Oktober
2020 mencatatkan surplus USE 1707
miliar. Surplus tersebut merupakan
surplus tertinggi kedia dalam st
dekade teralchir, mendekat nilai sur
plus pada 3000 yang mencapai USS
22,12 maliar.

Sementara itw, kinerja ekspor
monmigas Indonesia periods Jamu
arFOkiober 2020 masih twrun 56%
dibandingian Januari-Okinber 2019
o¥). Namum, penurunan ekspor
secara kumulatif ind tidak sedalam

nurunan kinerja ekspor periode
f-e ri-September 220 (VoY) yang
mencapai 5,81%. Di tengah masa
pandemi ini, beberapa produk ekspor
utama masih berkimerja baik, seperti
produk lemak dan minyak bewan,”
mabati tumbub 13,1% (YeY), pupuk
(14, 1% Yo}, bogans muli, perbissan,”
permata (310,1% Yo¥), dan alas kaki
16, 7% oY)

Kinetja impor nonmigas periode
Jamuari-Okicher 2020 turen 1690%
(Yo}, sedangkan volume Impornya
turun &07% Yo¥. Hal mi mengmdika
sikan babwa akfivitas perekonomian
domestik yang mengandalkan pa
sokan dari impor tidak terkontraks
terlabo dalan.

Page 1/1



